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ABSTRAK

Penentuan harga jual suatu produk atau jasa merupakan salah satu keputusan penting manajemen
karena harga yang ditetapkan harus dapat menutup semua biaya operasional yang dikeluarkan.
Ketika occupancy rendah, pihak hotel harus mampu melakukan manajemen biaya operasional
dalam menentukan tarif sewa kamar agar pihak hotel tidak mengalami kerugian. Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan tipe dan jumlah kamar yang akan dijual dengan Linear Programming,
menghitung harga pokok jasa dengan pendekatan Full Costing, menentukan tarif sewa kamar
Hotel Wisata dengan metode Cost Plus Pricing dan membuat Laporan Laba Rugi. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode Cost Plus Pricing untuk menentukan tarif sewa
kamar dan metode Full Costing untuk menghitung harga pokok jasa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tipe dan jumlah kamar yang sebaiknya dijual adalah tipe kamar VIP Class
sebanyak 3 Kamar, tipe kamar Standard Class sebanyak 12 Kamar dan tipe kamar Economy Class
seanyak 13 Kamar. Perhitungan harga pokok jasa untuk jenis kamar VIP Class sebesar Rp.
273.595.956, untuk jenis kamar Standard Class sebesar Rp. 833.902.987 dan jenis kamar
Economy Class sebesar Rp. 714.045.371. Tarif sewa kamar Hotel Wisata dengan menggunakan
metode Cost Plus Pricing yaitu: Kamar VIP Class sebesar Rp. 391.817, Kamar Standard Class
sebesar Rp. 298.557 dan Kamar Economy Class sebesar Rp. 235.981. Laba yang diperoleh oleh
Hotel Wisata dengan tarif perhitungan metode Cost Plus Pricing mengalami keuntungan sebesar
Rp. 276.090.936, yaitu 17,47% dari beban operasional Hotel Wisata.
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